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1Andi Asari

BAB 1

KONSEP DASAR INOVASI

A. PENGANTAR

Inovasi saat ini tidak sekedar menciptakan sesuatu yang baru 
tetapi juga merupakan obat mujarab untuk solusi pengembangan 
ekonomi. Istilah inovasi semakin sering digunakan oleh pembuat 
kebijakan, tim pemasaran, spesialis periklanan dan konsultan 
manajemen. Namun sepanjang sejarah inovasi dan inovator 
tidak selalu dihargai dan telah lama ditolak oleh masyarakat.  Jadi 
inovasi telah lama dianggap sebagai penyimpangan dari norma 
politik, sosial atau agama. Ini terutama terbukti sampai abad ke-
19 di mana inovasi bukanlah subjek penelitian ilmiah. Awal 1900-
an muncul teori inovasi pertama. Sejak paruh kedua abad ke-20, 
konsep inovasi mulai menyebar ke berbagai bidang ilmu. Rentang 
waktu antara tahun 1960-an dan 1990-an dapat disebut sebagai 
masa keemasan dalam studi inovasi (Kotsemir et al., 2013).

B. KONSEP DASAR INOVASI

Inovasi berkaitan dengan proses pembuatan produk dan 
penggunaannya, dalam literatur internasional didasarkan pada 
prinsip-prinsip	 yang	 berbeda	 dan	 setiap	 kelompok	 definisi	
memiliki karakteristik tertentu (Kotsemir et al., 2013). Pada 
tahun 1980-an fokus pada langkah-langkah inovasi, fokus utama 
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beralih ke inovasi tipologi implementasi dan inovasi. Menurut 
Cooper (1998) secara umum ada dua aspek utama dari inovasi 
dan dapat dibedakan menjadi:

1) inovasi sebagai proses yang mendorong perubahan 
2) inovasi sebagai sebagai peristiwa, objek, atau produk 

diskrit, yang dicirikan oleh kebaruan.

Namun	karena	klasifikasi	ini	sangat	luas	maka	dapat	dibagi	
lebih lanjut. Inovasi sebagai peristiwa, objek atau produk diskrit 
dapat dipisahkan menjadi beberapa aspek, antara lain inovasi 
sebagai	peristiwa,	inovasi	sebagai	objek	fisik	dan	inovasi	sebagai	
sesuatu	yang	seiring	waktu,	klasifikasi	aspek	inovasi	lebih	rinci.	
Misalnya,	 Godin	 (2008)	 mendefinisikan	 	 konsep	 inovasi	 dan	
penjelasannya sebagai berikut.

1) inovasi sebagai proses melakukan sesuatu yang baru: 

(a) inovasi sebagai peniruan
(b) inovasi sebagai penemuan

2) inovasi sebagai kemampuan manusia untuk aktivitas 
kreatif:

(a) inovasi sebagai imajinasi
(b) inovasi sebagai kecerdikan
(c) inovasi sebagai kreativitas

3) inovasi sebagai perubahan di semua bidang kehidupan:

(a) inovasi sebagai perubahan budaya
(b) inovasi sebagai perubahan sosial
(c) inovasi sebagai perubahan organisasi
(d) inovasi sebagai perubahan politik
(e) inovasi sebagai perubahan teknologi
(f) inovasi sebagai komersialisasi produk baru.
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Klasifikasi	rinci	lain	dari	aspek	dan	dimensi	inovasi	dijelaskan	
oleh Ram et al., (2010), yang membedakan lima aspek inovasi.

1) inovasi sebagai sesuatu yang baru
2) inovasi sebagai saluran perubahan
3) inovasi sebagai suatu proses
4) inovasi sebagai penggerak nilai
5) inovasi sebagai penemuan.

Analisis	aspek	inovasi	menunjukkan	bahwa	definisi	inovasi	
inovasi telah berkembang secara substansial. Inovasi terlihat 
tidak	hanya	sebagai	proses	perubahan	atau	objek	fisik	tetapi	juga	
sebagai instrumen perubahan dan kondisi untuk perubahan. 
Dengan demikian aspek-aspek inovasi dapat disimpulkan 
sebagai berikut (Kotsemir et al., 2013).

1) inovasi sebagai sesuatu yang baru 
2) inovasi sebagai proses melakukan, menciptakan sesuatu 

yang baru
3) inovasi sebagai instrumen untuk melakukan, 

menciptakan sesuatu yang baru
4) inovasi sebagai kondisi untuk melakukan sesuatu yang 

baru
5) inovasi sebagai ide atau konsep dari sesuatu yang baru
6) inovasi sebagai kemampuan manusia untuk melakukan 

sesuatu yang baru
7) inovasi sebagai proses perubahan.

Dari berbagai pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 
ciri utama dari inovasi adalah adanya unsur kebaruan yang juga 
memungkinkan	 adanya	 interpretasi	 yang	 berbeda	 (O’Sullivan	
&	 Dooley	 2009).	 Robertson	 (1967)	 mendefinisikan	 inovasi	
sebagai suatu proses dimana ide baru, perilaku, atau benda 
yang secara kualitatif berbeda dari bentuk-bentuk yang ada, 
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diimplementasikan dan diterapkan dalam praktek.  Menurut 
Mohr (1969), inovasi dapat menjadi sumber untuk menciptakan 
produk atau proses yang baru yang dapat dikembangkan bagi 
para pengikutnya. Ini menunjukkan bahwa pada tahun 1960-
an, inovasi ditafsirkan dengan mengacu pada aspek konseptual,  
tanpa	memperhitungkan	kompleksitas	dan	keragaman	definisi,	
dan umumnya dipertimbangkan dalam hubungannya dengan 
perusahaan tetapi tidak dengan pasar atau negara (Robertson, 
1967;	 Mohr,	 1969).	 Sesuai	 dengan	 definisi	 tersebut,	 maka	
kriteria kebaruan inovasi ditentukan oleh pilihan dan persepsi 
inovasi pengadopsinya. Artinya ide, objek atau praktik dianggap 
inovatif selama periode persepsinya sebagai kebaruan oleh 
perwakilan pengadopsi. Dalam konteks ini, juga dipahami 
bahwa ketersediaan informasi dan pengetahuan tentang inovasi 
tidak mendistorsi kriteria kebaruan.

Menurut Walker inovasi adalah suatu proses di mana 
ide, objek, dan praktik baru diciptakan, dikembangkan atau 
diciptakan kembali untuk unit adopsi (Walker, 2006). Dengan 
demikian, pada level kelembagaan, inovasi harus dilihat 
sebagai proses sosial, bukan sebagai penemuan ilmiah. Itu 
memungkinkan untuk memperkirakan dampaknya terhadap 
struktur dan prosedur organisasi yaitu pengguna. Kemudian 
tujuan inovasi adalah penciptaan nilai tambah dan dampak 
positif pada operasi dan pengembangan organisasi. Oleh 
karena itu, inovasi dapat mencakup perubahan yang memiliki 
konsekuensi menguntungkan bagi organisasi.

Inovasi sebagai konsep penggerak nilai sangat penting 
untuk	 menilai	 efisiensi	 inovasi.	 Dalam	 konsep	 ini,	 inovasi	
didefinisikan	 sebagai	 sumber	 keunggulan	 kompetitif	 dan	
sebagai faktor penentu pertumbuhan ekonomi dan kondisi dasar 
perkembangan perusahaan dalam lingkungan yang kompetitif 
(Johannessen, 2009). Dilihat dari segi organisasinya, adopsi 
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inovasi	dapat	menyebabkan	peningkatan	efisiensi	operasional;	
menciptakan kerja yang lebih baik, keunggulan kompetitif, 
dan	 fleksibilitas	 yang	menjamin	 pembangunan	 berkelanjutan	
perusahaan dalam lingkungan bisnis yang berubah secara 
dinamis.	 Konsep	 lain	 yang	 banyak	 digunakan	mendefinisikan	
inovasi sebagai alat untuk penciptaan pengetahuan yang baru 
(Strambach, 2002). Dalam konteks ini, sebuah konsep baru 
adalah berdasarkan posisi yang menggunakan produk baru, 
layanan, proses dan paradigma yang ada tertanam ke dalam 
inovasi dan mengarah ke cara berpikir baru dan pengetahuan 
baru.  Inovasi itu kompleks, tidak pasti, agak tidak teratur, dan 
mengalami banyak perubahan. Proses inovasi harus dipandang 
sebagai rangkaian perubahan yang kompleks tidak hanya 
perangkat keras, tetapi juga lingkungan pasar, fasilitas produksi, 
pengetahuan dan konteks sosial organisasi inovasi. Inovasi bukan 
hanya tentang pengembangan teknologi melainkan mencakup 
cara pembiayaan, cara pemasaran dan hubungan pemasaran, 
cara menciptakan strategi kemitraan, cara berurusan dengan 
pemerintah (Kline dan Rosenberg, 1986). 

Peter Ferdinand Drucker (2012) berpendapat bahwa inovasi 
adalah ilmu yang tunduk pada pengembangan. Dan Menurut 
Kondratyev (2022), inovasi adalah salah satu alasan penting dari 
siklus besar kondisi pasar dan durasinya. Dalam hal ini, seorang 
pengusaha	dianggap	 sebagai	hubungan	yang	 signifikan	antara	
penemuan dan inovasi dalam proses inovatif (Kondratyev, 2002). 
Dalam ekonomi pasar, konsep inovasi memiliki kemandirian 
alam, tetapi juga digunakan untuk mencirikan istilah serupa, 
seperti	 proses	 inovatif,	 kegiatan	 inovatif,	 dll.	 Yang	 signifikan	
untuk teori inovasi adalah pengembangan konsep gelombang 
teknologi oleh ekonom domestik.

Inovasi adalah tindakan memperkenalkan sesuatu yang baru, 
ide baru, perangkat atau proses yang lebih efektif. Para pakar 
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percaya bahwa inovasi adalah kebaruan yang telah memperoleh 
kualitas baru. Ada juga pendapat yang berlawanan secara 
fundamental, yang menurutnya penemuan adalah kebaruan 
progresif, digunakan dalam dinamika dan keberadaan baru 
untuk sistem organisasi, yang menerima dan menerapkannya. 
Sebagai aturan, hal baru menciptakan pasar baru, dan inovasi 
menciptakan pasar inovasi yang kompetitif, dan investasi 
menciptakan pasar modal, bersama-sama membentuk bidang 
kegiatan inovatif (Savtsova, 2015).

Kebaruan adalah ide baru, diwujudkan dalam proses 
pengembangan produk baru, metode, teknologi baru, dll 
(Trifilova	 &	 Von	 Stamm,	 2012).	 	 Dengan	 kata	 lain,	 kebaruan	
teknologi adalah sumber inovasi teknologi yang memperoleh 
kualitas seperti itu sejak dimulainya distribusi sebagai produk 
baru. Tsvetkov (2014) juga membedakan kategori kebaruan dan 
penemuan	dan	mendefinisikan	 inovasi	melalui	 sebuah	proses	
berdasarkan implementasi praktis kebaruan, yang dihasilkan 
dalam dasar penemuan yang bermakna sebagai suatu proses. 
Kebaruan sebagai fenomena baru, penemuan, ide, metode, 
dirancang sebagai hasil penelitian, pengembangan atau karya 
eksperimental	 pada	 peningkatan	 efisiensi	 secara	 khusus	 dan	
inovasi sebagai implementasi kebaruan. Dalam hal ini termasuk 
proses penciptaan, distribusi, dan penggunaan yang kompleks 
kebaruan sebagai alat praktis baru untuk memenuhi kebutuhan 
manusia yang berubah dengan perkembangan sistem dan mata 
pelajaran sosial dan budaya. Inovasi berdasarkan hal baru, 
penemuan baru. Penemuan adalah hal yang baru digunakan 
sejak peluncuran pasarnya, mendapatkan kualitas baru, dan 
akhirnya berubah menjadi inovasi. Dengan demikian, inovasi 
adalah konsep yang lebih luas dari penemuan (Manuylenko et 
al., 2015).
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BAB 12

EVALUASI MANAJEMEN INOVASI

A. PENDAHULUAN 

Evaluasi pada dasarnya merupakan kajian yang merupakan 
kegiatan mencari faktor-faktor penyebab timbulnya 
permasalahan, bukan hanya sekedar gejala yang tampak dalam 
permukaan. Karena itu evaluasi merupakan kegiatan diagnostik, 
menjelaskan interpretasi hasil analisis data dan kesimpulan. 
Evaluasi bersifat diagnosa untuk mengetahui persoalan dan 
memecahkan	 persoalan	 (Goffin	 &	 Mitchell,	 n.d.).	 Evaluasi	
dalam konteks ini lebih tertuju sebagai evaluasi permasalahan 
organisasi setelah dilaksanakan perubahan organisasi (inovasi). 
Dimana tinjauan dilakukan setelah dilaksanakan perubahan 
atau pengembangan harus ada evaluasi pelaksanaan terhadap 
organisasi untuk memetakan persoalan yang terjadi. Oleh karena 
itu para peserta harus dilandasi pola berpikir objektif, sehingga 
hasil evaluasi bertitik tolak pada landasan hasil evaluasi, dimana 
dihindarkan unsur subjektivitas dalam merumuskan hasil evaluasi 
(Trott, n.d.). Bagaimanapun evaluasi, harus berlandaskan pada 
produktifitas	dan	kinerja	organisasi,	yang	tentunya	lebih	baik	dari	
pada kondisi sebelum inovasi tersebut dilaksanakan.

Inovasi yang sukses yaitu berasal dari gagasan serta 
implementasi yang berasal saat proses inovasi terjadi, adanya 
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produk yang dihasilkan saat berinovasi, layanan dan metode 
dalam pelayanan publik (sebagai contoh). Dalam hal ini apakah 
inovasi yang dihasilkan merupakan inovasi dengan gagasan baru 
atau merupakan kelanjutan dari program, yang sebelumnya 
sudah dijalankan, namun dilakukan pembaharuan dengan 
tujuan lebih mengefektifkan pelayanan terhadap pelanggan. 
Dalam hal ini pelanggan tersebut merupakan masyarakat itu 
sendiri. Inovasi dalam aspek kebijakan disini mengacu kepada 
visi dan misi dari organisasi yang menjalankan sebuah inovasi. 
Organisasi tersebut bisa berupa unit usaha, profit center,  atau 
dapat pula berupa instansi perintah resmi, ataupun dari pejabat 
publik. (Benlamri & Sparer, 2017)

Rosabeth Moss Kanter, Barry Stein dan Told Jick menyatakan 
bahwa organisasi selalu dituntut untuk lebih mudah dan cepat 
dalam mengatasi situasi, dengan melakukan perubahan atau 
inovasi.	 Organisasi	 yang	 lebih	 fleksibel,	 dapat	 beradaptasi	
dengan perubahan, dengan jumlah tingkat hirarki formal yang 
relatif sedikit serta memiliki batas-batas yang longgar antara 
fungsi dan hubungan antar unit. Selain itu, organisasi tersebut 
lebih peka dan tanggap terhadap lingkungan, peduli dengan 
para pemangku kepentingan dari semua karyawan, komunitas, 
pelanggan, pemasok dan pemangku kepentingan. Organisasi 
yang dinamis seperti ini, memberdayakan pegawai (SDM) untuk 
mengambil tindakan dan menjadi wirausaha, beri mereka 
penghargaan atas kontribusi, dan bantu mereka memperoleh 
keterampilan “kemampuan kerja”. Secara keseluruhan, ini 
adalah ciri-ciri organisasi global dengan memelihara hubungan 
internal dan eksternal, termasuk usaha patungan, aliansi, 
konsorsium, dan kemitraan (Kanter, 2020). 

Pengukuran proses inovasi sangat penting baik bagi 
praktisi maupun akademisi, namun dicirikan oleh keragaman 
pendekatan, resep, dan praktik yang dapat membingungkan dan 
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kontradiktif jika tidak dilakukan komunikasi internal organisasi 
dengan baik. Inovasi harus disampaikan dengan baik sebagai 
sebuah proses yang bertahap (James Harrington & Voehl, n.d.). 

Pengukuran inovasi melibatkan serangkaian studi terpisah 
yang terdiri dari berbagai kegiatan yang diperlukan untuk 
menjadi kesenjangan dengan meninjau hasil yang diperoleh 
setelah proses inovasi dilaksanakan (Myers & Paul S, n.d.). Oleh 
sebab itu dibutuhkan kerangka kerja yang dihasilkan dari proses 
manajemen inovasi yang terdiri dari 7 katagori, yakni: manajemen 
input, manajemen pengetahuan, strategi inovasi, budaya dan 
struktur organisasi, manajemen portofolio, manajemen proyek, 
dan komersialisasi. Kedua, kami mengisi setiap kategori kerangka 
kerja	dengan	faktor-faktor	yang	secara	empiris	terbukti	signifikan	
dalam proses inovasi, dan langkah-langkah ilustratif untuk 
memetakan wilayah pengukuran manajemen inovasi. Tinjauan 
tersebut memiliki dua kontribusi penting. Pertama, dibutuhkan 
langkah yang sulit untuk menggabungkan literatur yang sangat 
beragam ke dalam satu kerangka kerja . Kedua, menyediakan 
kerangka kerja di mana manajer dapat mengevaluasi aktivitas 
inovasi mereka sendiri, dengan mengeksplorasi sejauh mana 
organisasi mereka inovatif secara nominal atau apakah inovasi 
yang dilaksanakan telah tertanam di seluruh organisasi mereka 
atau	 tidak.	 Kemudian	 dilaksanakan	 identifikasi	 terhadap	 area–
area tertentu untuk perbaikan (2 Joe Tidd 2009, n.d.).

B. MENGUKUR MANAGEMEN INOVASI

Berdasarkan berbagai literatur tentang inovasi, yang 
diterapkan secara luas bahwa inovasi dipandang sebagai dasar 
kebijakan ekonomi yang kompetitif (Idris Mootee, 2013).

Sastra ini termasuk menunjukan bukti bahwa keberhasilan 
kompetitif adalah tergantung pada manajemen organisasi 
dari proses inovasi dengan mengusulkan faktor-faktor yang 
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berhubungan dengan keberhasilan pengelolaan proses inovasi 
itu	sendiri	(Goffin,	2019).

Proses pengukuran, mengevaluasi dan benchmarking 
kompetensi	dan	praktik	inovasi	adalah	masalah	yang	signifikan	
dan kompleks bagi banyak organisasi yang beroperasi saat ini 
(Trott, 2017). Inovasi menjadi tantangan penting adalah untuk 
mengukur proses dengan kompleks yang mempengaruhi 
kemampuan inovasi organisasi, agar mereka dapat dikelola secara 
optimal (Harrington, 2016). Pengukuran proses inovasi juga 
penting dari perspektif penelitian akademik. Hal ini ditempuh 
dengan  konstruksi yang berkaitan dengan fenomena diukur 
dengan menggunakan yang diterima oleh metode yang umum 
digunakan, terdapat risiko bahwa operasionalisasi perusahaan 
yang berbeda dari efek yang sama akan menghasilkan temuan yang 
bertentangan, dan secara teoritis tidak ada kemajuan yang terjadi 
dari adanya proses inovasi yang dilaksanakan (Entrepreneurship 
and Innovation: Global Insights from 24 Leaders, n.d.). 

Dalam teori dan literatur disebutkan bahwa manajemen 
inovasi, termasuk ukuran aspek manajemen inovasi sering 
disampaikan sebagai jawaban atas kebutuhan  perusahaan 
untuk memahami efektivitas tindakan inovasi yang dilakukan 
(Barrod, 2010). Namun dalam prakteknya, perhatian para 
manager seringkali terpecah-pecah. Hal ini mungkin terjadi 
sebagai akibat dari kebijakan pemisahan unit-unit kerja 
dalam organisasi yang yang cenderung fokus pada hasil kerja, 
dengan melakukan pengukuran input inovasi dan output dalam 
hal pembelanjaan, produksi, keuangan, penjaminan mutu, 
pengiriman (logistik), serta akselerasi kecepatan pengiriman 
produk ke pasar dan pengembangan produk baru. Hal ini 
sering kali cenderung mengabaikan proses yang dibutuhkan 
antara kedua kepentingan, yakni produksi dan pengiriman ke 
pelanggan dengan segera. (Benlamri, 2016). 
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C. KERANGKA UNTUK ANALISA MANAJEMEN INOVASI
Kerangka (framework) untuk Analisa Manajemen 

Inovasi disajikan pada Gambar 12.1 berikut.

Gambar 14.1 Kerangka Analisa Manajemen Inovasi 

(Harrington, 2016)

Kerangka pengukuran tersebut secara umum ditentukan 
pada tingkat organisasi, menyediakan dasar pelaksanaan 
kegiatan evaluasi yang berguna bagi manajer untuk memantau 
dan mengevaluasi proses inovasi. Dalam upaya untuk 
memperluas teori dan praktik pengukuran manajemen inovasi 
dalam konteks kerangka kerja konseptual. Proses diawali 
dengan	mengidentifikasi	kesenjangan	dalam	analisa	kesehatan	
sistem secara keseluruhan, dengan seperangkat inovasi 
tindakan	manajemen	yang	komprehensif.	Identifikasi	ditujukan	
untuk memahami bottleneck, yang menjadi hambatan terjadinya 
proses tersebut. Analisa bottleneck ini menentukan tingkat 
keberhasilan dalam proses inovasi keseluruhan. Berdasarkan 
identifikasi	 tersebut	dilakukan	analisa	untuk	mengembangkan	
dalam suatu hipotesis. Hipotesis tersebut kemudian dianalisa, 
dikembangkan skenario alternatif, untuk dipilih skenario yang 
terbaik. Berdasarkan hal tersebut, dilakukan pengembangan 
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kebijakan pada Meso-Level, yakni kebijakan yang berlaku 
pada jajaran operasional. Setelah pengembangan kebijakan 
dilaksanakan, maka selanjutnya dilaksanakan evaluasi kebijakan 
(1 Mootee 2013, n.d.).

Pendekatan holistik seperti ini sangat penting dari sudut 
pandang praktisi, karena meniadakan kebutuhan untuk 
menyusun langkah-langkah secara bertahap dari literatur 
yang beragam. Jadi, untuk sementara ini model tinjauan 
ini ditentukan secara luas, dengan menghadirkan sejumlah 
tantangan metodologis.  Demi mengatasi tantangan ini dengan 
menggunakan pendekatan tinjauan sistematis yang telah 
diadaptasi maka dibutuhkan pengembangan gagasan baru. 
Berbagai gagasan baru tentang tinjauan sistematik ini perlu 
mendapatkan pengakuan dalam literatur manajemen organisasi, 
maupun perencanaan inovasi tersebut (Mootee, 2013,).

Mereka menyatakan bahwa tinjauan tersebut secara 
sistematis meliputi: pengembangan maksud dan tujuan yang 
jelas dan tepat; metode yang direncanakan sebelumnya; 
pencarian komprehensif dari semua artikel yang berpotensi 
relevan; penggunaan kriteria yang eksplisit dan dapat diproduksi 
ulang dalam hal pemilihan artikel lainnya yang sesuai untuk 
ditinjau; penilaian kualitas penelitian dan kekuatan temuan; 
sintesis studi individu menggunakan kerangka analitik eksplisit; 
dan presentasi hasil yang seimbang, serta tidak memihak dan 
dapat dengan mudah dipahami oleh jajaran operasional. Strategi 
peninjauan tersebut secara luas dapat mengadopsi model 
ini, tetapi dengan beberapa perubahan untuk menyesuaikan 
dengan urgensi pertanyaan dan sumber data kami, terutama: 
pertama, dimasukkannya studi Delphi (tingkat pertama) dan, 
studi berikutnya dikembangan evaluasi inovasi tingkat kedua. 
Pada pengembangan ini, dilaksanakan pelonggaran persyaratan 
untuk kriteria yang dapat direproduksi untuk pemilihan dan 
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penilaian dokumen (Entrepreneurship and Innovation: Global 
Insights from 24 Leaders, n.d.).

Para peneliti kebijakan inovasi ini, telah membentuk panel 
peninjau yang terdiri dari pakar yang relevan dengan domain 
dari berbagai disiplin ilmu dengan minat pada inovasi dan 
pengukuran inovasi, dalam rangka mengatasi masalah yang 
sering ditimbulkan dalam proses manajemen inovasi. Hal 
terpenting yang ingin dicapai adalah memperkecil dampak 
buruk yang diakibatkan oleh adanya inovasi yang tidak tepat 
sasaran (2 Joe Tidd 2009, n.d.).

Agar	lebih	efektif	dan	efisien	dalam	mendefinisikan	tujuan	
pemeriksaan dan melakukan rancangan tindakan inovasi, 
dibutuhkan pengembangan kerangka analisis yang komprehensif 
sebelum dilakukan proses inovasi itu sendiri McManus et al. 
(1998). Hal ini sudah barang tentu membutuhkan evaluasi diri, 
analisa	 SWOT	 yang	 mendalam	 untuk	 merefleksikan	 tinjauan	
sistematis,	 mengidentifikasi segala keterbatasan sumber daya 
yang	dimiliki	(waktu,	SDM,	kompetensi,	dll)	(Goffin	&	Mitchell,	
n.d.). 

Peninjauan sistematis menekankan pentingnya jejak 
audit dalam proses peninjauan untuk memastikan kejelasan 
dan	 pencatatan	 ulang	 proses	 yang	 dibutuhkan.	 (Tranfield	 et	
al. 2003). Namun, terlepas dari metodologi proses evaluasi 
inovasi tersebut, dibutuhkan studi untuk memasukkan langkah-
langkah manajemen inovasi yang dapat berkontribusi pada 
pembangunan kerangka pengukuran, dan literatur pada 
area yang masih abu-abu, hal ini dimaksudkan agar tidak ada 
aspek yang tertinggal dalam laporan kinerja inovasi yang akan 
dievaluasi.  
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D. PENDEKATAN KINERJA MANAJEMEN INOVASI

Dalam rangka mengevaluasi kinerja sebuah organisasi 
berdasarkan inovasi yang dilaksanakan bisa digunakan beberapa 
pendekatan. Pendekatan tersebut antara lain:

1. Pendekatan dalam pencapaian tujuan

Pendekatan ini merupakan pendekatan yang paling umum 
digunakan dalam menilai kinerja organisasi, di mana output dan 
atau hasil yang ada/dicapai dibandingkan dengan hasil sebelumnya 
dan rencana/target yang telah ditetapkan. Dengan kriteria ini 
kinerja organisasi ditentukan dengan seberapa jauh pencapaian 
tujuan organisasi. Untuk bisa menggunakan pendekatan ini, ada 
beberapa hal yang harus dipenuhi, antara lain:

a) Organisasi mempunyai tujuan akhir yang jelas, yang 
tercermin dari visi dan misi yang dimiliki

b)	 Tujuan-tujuan	 tersebut	 diidentifikasi	 dan	 ditetapkan	
dengan baik agar dapat dimengerti

c) Tujuan-tujuan tersebut sedikit saja agar mudah dikelola
d) Ada konsensus untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut.
e) Kemajuan mengarah pada pencapaian tujuan tersebut 

yang dapat diukur kinerjanya.

2. Pendekatan Sistem/Proses Internal

Organisasi yang berkinerja tinggi harus memiliki proses 
internal yang sehat. Organisasi memiliki proses internal yang 
sehat, jika arus informasi berjalan baik, pegawai mempunyai 
loyalitas, komitmen, kepuasan kerja dan saling percaya. Kriteria 
yang	 lain	 adalah	minimalnya	 konflik	 yang	 tidak	 perlu	 terjadi,	
serta tidak ada manuver politik yang merusak dari para anggota. 
Selain itu, pendekatan ini lebih menekankan kriteria yang 
akan meningkatkan kelangsungan hidup jangka panjang dari 
organisasi, seperti memperoleh sumber daya, mempertahankan 
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dirinya secara internal dan berintegrasi dengan lingkungan 
eksternalnya. Tujuan akhir tidak diabaikan, tetapi hanya 
dipandang sebagai satu elemen di dalam kumpulan kriteria 
yang lebih kompleks. Pendekatan ini lebih menekankan pada 
cara untuk mencapai tujuan. Hal-hal tersebut di atas didasarkan 
pada asumsi-asumsi sebagai berikut (Barrood, 2010):

a) Organisasi terdiri dari sub-sub bagian yang saling 
berhubungan, dimana jika salah satu bagian mempunyai 
kinerja yang jelek akan berpengaruh terhadap 
keseluruhan organisasi.

b) Interaksi yang berhasil dengan lingkungan, sehingga 
manajemen tidak boleh gagal dalam mempertahankan 
hubungan baik dengan pelanggan, serikat pekerja, dan 
lainnya.

c) Kelangsungan hidup membutuhkan sumber daya, oleh 
karena itu harus dilakukan penggantian terus menerus 
terhadap bahan baku, lowongan/ kekurangan pegawai 
diisi, perubahan pelanggan diantisipasi dan sebagainya.

d) Pendekatan sistem ini akan sangat berguna jika ada 
hubungan yang jelas antara masukan (input) dan 
keluaran (out-put) dan sebaliknya ada beberapa kendala 
karena kesulitan mengembangkan alat ukur, misalnya 
untuk melihat kejelasan komunikasi intern.

3. Pendekatan Kepuasan Konstituen Strategis

Organisasi tergantung dan sekaligus mempengaruhi 
hidup orang-orang atau pihak di luar organisasi. Oleh karena 
itu tingkat kepuasan tiap-tiap pihak yang terlibat merupakan 
kriteria penting bagi kinerja organisasi. Dengan pendekatan 
ini organisasi pemerintah dikatakan efektif dan atau berkinerja 
tinggi jika dapat memenuhi tuntutan dari konstituen yang 
mendukung kelanjutan eksistensi organisasi tersebut. 
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Yang dimaksud dengan konstituen disini adalah orang atau 
sekelompok orang yang mempunyai pengaruh terhadap 
kelangsungan hidup organisasi, seperti penyedia sumber daya, 
pelanggan dan sebagainya (Myers & Paul S, n.d.).

Dan hal tersebut penting kiranya bagi organisasi mempunyai 
kemampuan	 untuk	 mengidentifikasi	 konstituennya	 yang	
penting. Organisasi mampu menilai pola preferensi konstituen 
tersebut dan mampu memenuhi tuntutannya serta pada akhirnya 
organisasi harus mengejar sejumlah tujuan yang dipilih sebagai 
respon terhadap kelompok-kelompok kepentingan.

Pendekatan ini akan sangat berguna ketika konstituen 
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap organisasi. Seperti 
yang terjadi sekarang ini dimana masyarakat, Lembaga 
Swadaya Masyarakat dan Dewan Perwakilan Rakyat begitu kuat 
tuntutannya kepada pemerintah (baca: organisasi pemerintah) 
untuk bisa memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya. Karena 
adanya tuntutan tersebut organisasi pemerintah diharapkan 
menanggapi dan memenuhi tuntutan konstituen tersebut.

Ada beberapa kesulitan yang mungkin akan dihadapi ketika 
menggunakan pendekatan ini. Penentuan konstituen strategis 
pada lingkungan yang besar pada prakteknya sangat sulit, karena 
lingkungan berubah dengan cepat. Hal lain adalah pada masing-
masing bagian/unit organisasi bisa saja mempunyai konstituen 
strategis yang berbeda. Dengan kondisi ini dengan sendirinya 
organisasi akan kesulitan menetapkan konstituen mana yang 
harus dipenuhi tuntutannya.(Benlamri & Sparer, 2017)

4. Pendekatan Faktor Bersaing

Pada pendekatan ini seluruh variabel yang mempengaruhi 
efektivitas	 organisasi	 diidentifikasi,	 kemudian	 menentukan	
bagaimana variable variabel tersebut saling berhubungan. 
Hal ini dilakukan karena menurut pendekatan ini, tidak ada 
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pendekatan/kriteria yang paling baik untuk menilai kinerja 
organisasi. Tidak ada tujuan tunggal yang dapat disetujui semua 
orang dan tidak ada konsensus yang menetapkan tujuan mana 
yang harus didahulukan. Oleh karena itu berbagai pendekatan 
tersebut dikonsolidasikan/ dikombinasikan sehingga 
membentuk kumpulan dasar nilai bersaing. Faktor bersaing 
di sini adalah inovasi yang dilakukan mampu meningkatkan 
kemampuan organisasi dalam menghadapi persaingan pasar, 
sehingga dapat mencapai tujuan organisasi secara optimal.
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Dan Pengambilan Keputusan, Tantangan pendidikan Indonesia 
di masa depan, Teori dan praktek manajemen Bank Syariah 
Indonesia, Kesehatan lingkungan suatu pengantar, Etika 
bisnis suatu pengantar, Bank dan lembaga keuangan lainnya, 
Knowledge Management, Marketing tourism service, New 
Normal Era Jilid 2, Menakar ekonomi di era pandemi covid-19 & 
new normal, Human Resource Management (HRM) In Industry 
5.0, Teori pemasaran pendekatan manajemen bisnis, Business 
and digital economy, Konsep dan implementasi manajemen 
strategi, Mengukur kinerja perusahaan melalui analisa laporan 
keuangan, Akuntansi keuangan tingkat menengah, Konsep 
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dan sistim akuntansi biaya, Study kelayakan rencana bisnis, 
Prilaku dalam organisasi, Tinjauan Hubungan Manajemen 
Risiko Dan Asuransi, Dasar Kepemimpinan Dan Pengambilan 
Keputusan, Sistem dan Strategi dalam Konteks Pengendalian 
Manajemen, Pengetahuan Dasar Pasar Modal dan Investasi, 
Manajemen Sumber Daya Manusia (Era Transformasi Digital), 
Manajemen sumber daya manusia  eratransformasi digital, 
Akuntansi Manajemen, Pendidikan dan Promkes, Customer 
relationship management, Technopreneurship, Perencanaan 
Dan Pengembangan SDM, Kewirausahaan Digital, Pemasaran 
Era Kini, Bumdesku Masa Depanku, Pengantar Bisnis Syariah, 
Manajemen Pendidikan, Ekonomi Keshatan, Psikologi Positif.

Sudah menulis jurnal ilmiah Nasional maupun di Internasional:

1) Sinta 2 (Garuda)
2) Sinta 3 (Garuda)
3) Sinta 4 (Garuda)
4) Non-Sinta (Garuda)
5) Google Scholar
6) Crossref
7) OSF.IO
8) ResearchGate

Telah mengikuti pendidikan/Lulus: 

9) Sekolah Pimpinan Bank (Sespibank), 
10) Sekolah Pemimpin Cabang, 
11) Manajemen Risiko level 4, 
12) Keuangan Berkelanjutan (SDGs).
13) Sertifikat	Dosen	Profesional	(SerDos)

Anggota : Project	Managemen	Office	Indonesia	(PMOPI)

Email             : Abdurrohim@mn.Unjani.ac.id
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Dr.	Arifin,	S.Pd.,	M.Pd. Lahir di Makassar, 
pada tanggal 20 Juni 1978. Penulis adalah 
dosen tetap pada Program Studi Pendidikan 
Bahasa Inggris Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan, Universitas Borneo 
Tarakan. Menyelesaikan pendidikan S1 
pada Jurusan Bahasa Inggris di Universitas 
Muhammadiyah Malang (UMM) lulus 

2003, Jawa Timur dan  melanjutkan S2 pada Jurusan Bahasa 
Inggris di Universitas Negeri Malang (UM) lulus 2010, Jawa 
Timur, menyelesaikan S3 pada Jurusan Pendidikan Bahasa 
Inggris di Universitas Negeri Makassar (UNM) lulus 2015.  
Penulis menekuni bidang Ilmu Pendidikan dan sudah 
menyelesaikan beberapa karya dan publikasi ilmiah di beberapa 
jurnal Nasional dan Internasional.  Google Schoolar: https://
scholar.google.com/citations?user=QpMGW6cAAAAJ&hl=id

__________________________________

Andhika Cahyono Putra, S. T., M. T., 
Penulis lahir di Surabaya pada 5 Juni 1985. 
Penulis menyelesaikan pendidikan 
Sarjana di Institut Teknologi 10 November 
Surabaya jurusan Desain Produk Industri, 
dan pendidikan Magister di ITATS 
Surabaya jurusan Teknik Industri. Penulis 
bekerja di Universitas Islam Majapahit 

tahun 2016 sampai dengan Januari 2023. Mata kuliah yang 
diampu adalah Perancangan dan Pengembangan Produk, 
Perencanaan Tata Letak Fasilitas Produksi dan Penelitian 
Operasional. Tahun 2018 Penulis mendapatkan 3 buah hibah 
DIKTI, terdiri dari 1 hibah penelitian dan 2 hibah pengabdian. 
Hibah penelitian yang di peroleh adalah Penelitian Dosen 
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Pemula(PDP) sebagai ketua. Dengan hibah pengabdian 
masyarakat yang diperoleh adalah Pengabdian Kepada 
Masyarakat(PKM) sebagai ketua dan Kuliah Kerja Nyata – 
Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat(KKN-PPM)sebagai 
anggota. Penulis juga mempunyai 5 buah Hak Kekayaan 
Intelektual(HKI) dari perancangan produk.

Tahun 2023 penulis pindah bekerja di Universitas 
Muhammadiyah Surabaya.

__________________________________

Ilham Ahmad, S.T., M.T. Lahir di Rappang 
tanggal 07 Nopember 1975. Penulis adalah 
dosen  pada Program Studi Agroindustri 
Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene 
Kepulauan. Menyelesaikan pendidikan S1 
pada Jurusan Teknik Mesin dan  
melanjutkan S2 pada Teknik dan 
Manajemen Industri. Penulis menekuni 

bidang Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat yang terkait 
dengan keteknikan, teknologi proses dan sistem-sistem 
pertanian serta manajemen agroindustri. 

__________________________________

Moh. Muslimin, ST., MT. Lahir di 
Mojokerto pada tanggal 28 Januari 1985. 
Menyelesaikan pendidikan Sarjana di 
Universitas Islam Majapahit Mojokerto 
Jurusan Teknik Industri, dan pendidikan 
terakhir Magister di Pascasarjana ITATS 
Surabaya. Tercatat sebagai dosen tetap di 
Prodi Teknik Industri di Universitas Islam 

Majapahit sejak 2015. Beberapa mata kuliah yang diampu adalah 
Proses Manufaktur, Sistem Produksi, Optimasi Sistem, Marketing 
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dan Konsep Teknologi. Peneliti dalam bidang sistem produksi, 
konsep teknologi, penjaminan mutu, sistem kualitas dan teori 
merketing. Selain itu juga merupakan seorang praktisi 
pemasaran. Pernah menjabat sebagai Manager pada Pusat 
Bahasa dan Komputer, Kaprodi T. Industri. Saat ini tercatat 
sebagai Manager Sarana dan Prasarana.




